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ABSTRAK

ABSTRACT

Abad 21 memberikan sebuah tantangan siswa untuk bisa
menguasi beberapa kemampuan salah satunya
kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan ini pada
matematika mengharuskan siswa bisa menuliskan
berbagai solusi yang benar dan berbeda pada
permasalahan terbuka. Penelitian bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif dalam
menyelesaikan permasalahan pola bilangan pada siswa
kelas VIII. Sampel penelitian yakni 24 siswa kelas VIII di
Kab. Blitar. Data dikumpulkan melalui tes dan
wawancara. Analisis data menggunakan reduksi,
penyajian data serta penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian diperoleh 71% siswa memenuhi indikator
kelancaran, 63% siswa memenuhi indikator keluwesan
dan 4% siswa memenuhi indikator kebaruan. Indikator
yang paling sedikit dipenuhi oleh siswa yakni indikator
kebaruan. Sedangkan indikator yang paling banyak
dipenuhi oleh siswa yakni indikator kelancaran. Guru
disarankan untuk melatih siswa menyelesaikan masalah
dengan jawaban benar yang beragam, sehingga
kemampuan berpikir kreatif bisa terasah.

Kata Kunci: Berpikir Kreatif; Matematika; Pola Bilangan

The 21st century provides a challenge for students to be
able to master several abilities, one of which is the ability
to think creatively. This ability in mathematics requires
students to be able to write various correct and different
solutions to open problems. The research aims to describe
the ability to think creatively in solving number pattern
problems in class VIl students. The research sample is 24
class VIII students in Kab. Blitar. Data was collected
through tests and interviews. Data analysis using
reduction, data presentation, and conclusion. The results
showed that 71% of students met the indicators of fluency,
63% of students met the indicators of flexibility and 4% of
students met the indicators of novelty. The indicator that
the students met the least was the novelty indicator. The
indicator most fulfilled by students is the fluency indicator.
Teachers are advised to train students to solve problems
with a variety of correct answers so that creative thinking
skills can be honed.
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1. PENDAHULUAN
Matematika menjadi pelajaran yang cukup penting dipelajari setiap siswa. Dalam setiap

jenjang kelas di sekolah selalu ada pelajaran matematika (Nabila dkk., 2023). Matematika juga
sangat erat dengan kehidupan siswa sehari-hari, misalnya dalam menghitung benda, mengukur
benda, transaksi jual beli, dll. Mempelajari matematika dan menerapkannya dapat mengasah
siswa dalam berpikir logis, sistematis, kritis, efektif dan kreatif (Agus & Sholahudin, 2023; Annas,
Imam, Isnandar, & Agus, 2023).

Kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu kemampuan yang wajib dimiliki siswa
untuk menghadapi tantangan abad 21 (Nurhanifah, 2022; Zubaidah dkk., 2023). Selain itu,
Handayani dkk., (2018) menambahkan kemampuan berpikir kreatif juga termuat dalam tujuan
pembelajaran matematika. Dengan berpikir kreatif seseorang dapat menciptakan sesuatu yang
baru dan belum dipikirkan siswa lain (Yusnaeni dkk., 2016; Salsabila & Delyana, 2023). Handayani
(2021) juga menyebutkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis mengharuskan siswa
untuk memunculkan suatu hal yang unik. Artinya, kemampuan berpikir kreatif mewajibkan siswa
untuk bisa menciptakan sebuah jawaban yang benar dan berbeda dengan yang lain, sehingga
penting untuk dibiasakan.

Kemampuan berpikir kreatif siswa bisa dikembangkan melalui terbiasanya siswa dalam
menyelesaikan sebuah permasalahan matematika (Faturohman & Afriansyah, 2020; Sari, 2022).
Salah satu hal penting di bisang matematika saat ini adalah pengembangan kemampuan berpikir
kreatif (Susilawati dkk., 2020; Atiyah & Nuraeni, 2022). Pembiasan konsisten dalam
pembelajaran matematika dapat melatih kemampuan berpikir kreatif siswa (Susilo dkk., 2018).
Kemampuan berpikir kreatif ini bisa dipelajari sekaligus dilatihkan kepada siswa tanpa melihat
umur (Dalilan & Sofyan, 2022; Rohmah, Rosita, Fatimah, & Wahyuni, 2023). Dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif pastinya tidak luput dari peran seorang guru di
sekolah (Suastika, 2017; Susanti, Retnawati, Arliani, & Irfan, 2023). Sebagaimana Sa’ dijah
(2013) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menentukan suatu pilihan
bisa diupayakan pada pembelajaran di sekolah.

Guru dalam proses pembelajaran dapat melatih siswa dengan berbagai macam masalah
matematika kontekstual (Afriansyah dkk., 2023). Sebagaimana yang disampaikan Sa’ Dijah
dkk., (2019) bahwa dalam pembelajaran matematika perlu untuk mengembangkan
permasalahan kontekstual. Kegiatan pembelajaran matematika dapat dimodifikasi untuk dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif (Samo dkk., 2017). Hal ini sangat perlu dilakukan
karena dalam dunia kerja salah satu kemampuan yang diinginkan perusahaan yakni berpikir
kreatif (Susilawati dkk., 2020). Selain itu, guru juga bisa menambah wawasan terkait bakat dan
potensi masing-masing siswa melalui kemampuan berpikir kreatif (Rozi dkk., 2022). Namun,

kenyataannya kemampuan berpikir kreatif siswa masih masuk kategori rendah.
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Pada realitanya kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di Indonesia masih belum
optimal. Indonesia berada pada peringkat 63 dari 72 negara yang mengikuti kompetisi PISA 2015
(OECD, 2015). Menurut hasil TIMSS diperoleh informasi bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
belum terlihat dikarenakan pembelajaran matematika yang dilaksanakan belum optimal
(Mimbarwati dkk., 2023). Hal yang sama juga disampaikan oleh Nabila dkk., (2023) dimana
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di Indonesia masuk pada kategori rendah. Selain
itu, dari observasi diperoleh informasi bahwa lebih dari 75% siswa belum dapat menuliskan
berbagai jawaban benar dalam menyelesaikan permasalahan matematika dengan berbagai
jawaban berbeda. Rata-rata siswa hanya menuliskan satu jawaban dan satu strategi yang benar.
Dari keseluruhan jawaban tidak ada jawaban siswa yang berbeda atau unik.

Materi untuk melatih kemampuan berpikir kreatif siswa yakni pola bilangan. Dalam
materi pola bilangan siswa dapat menemukan dan melanjutkan berbagai pola berbeda dari pola
yang sudah ditentukan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan permasalahan pola bilangan.

2. METODE
Penelitian kualitatif deskriptif ini dilakukan pada 24 siswa kelas VIII di Kab. Blitar. Data

dikumpulkan melalui tes dan wawancara. Terdapat 1 soal tes tulis yang memuat 3 indikator
kemampuan berpikir kreatif. Indikator yang digunakan yakni menurut Silver (dalam Handayani
dkk., 2018) diantaranya kelancaran, keluwesan, dan kebaruan. Hasil jawaban siswa akan
dianalisis persentase ketercapaian pada setiap indikator berpikir kreatif. Pemilihan subjek
dilakukan berdasarkan hasil jawaban siswa yang berbeda dan kemampuan komunikasi siswa
agar memudahkan dalam proses wawancara. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan
informasi lebih lanjut terkait hasil jawaban siswa. Berikut penjelasan dariindikator berpikir kreatif
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Berpikir Kreatif
Indikator Sub Indikator
Kelancaran Siswa bisa menyelesaikan masalah pola bilangan dengan menuliskan berbagai solusi
benar secara lancar

Keluwesan Siswa bisa menyelesaikan masalah pola bilangan dengan menerapkan satu strategi
benar dengan urut dan disertai alasan/penjelasan.
Siswa bisa menyelesaikan masalah pola bilangan dengan menerapkan berbagai strategi
secara terurut yang menghasilkan jawaban benar disertai alasan/penjelasan.

Kebaruan  Siswa bisa menyelesaikan masalah pola bilangan dengan menuliskan satu strategi
berbeda

P-ISSN: 2798-2904, E-ISSN: 2798-2920



402 Handayani (2023)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Persentase siswa dalam memenuhi setiap indikator berpikir kreatif yang ditampilkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Hasil Tes

No Indikator Persentase
1 Kelancaran 71%

2 Keluwesan 63%

3 Kebaruan 4%

Pada Tabel 2 persentase siswa yang memenuhiindikator kelancaran yakni terdapat 71%,
persentase siswa yang dapat memenuhi indikator keluwesan yakni 63% dan persentase siswa
yang dapat memenuhi indikator kebaruan yakni 4%. Indikator yang paling sedikit dipenuhi oleh
siswa yakni indikator kebaruan. Sedangkan indikator yang paling banyak dapat dipenuhi oleh
siswa yakni indikator kelancaran. Sebagaimana dalam penelitian Sari & Afriansyah (2022) yang
menyatakan bahwa indikator berpikir kreatif yang dapat dicapai siswa dan masuk dalam kategori
tinggi yakni indikator kelancaran, sedangkan indikator yang masuk dalam kategori rendah adalah
indikator keaslian/kebaruan.

a. Kelancaran
Berdasarkan hasil tes secara keseluruhan diperoleh hasil bahwa persentase siswa yang
dapat memenuhi indikator kelancaran sebanyak 71%. Persentase siswa yang dapat
memenuhi indikator kelancaran ini paling banyak dibandingkan indikator yang lain. Berikut
disajikan hasil jawaban dari subjek S-A pada tes yang memenuhi indikator kelancaran dapat
disajikan sesuai Gambar 1.
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Gambar 1. Pekerjaan Subjek S-A Untuk Indikator Kelancaran
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Gambar 1 menunjukkan bahwa subjek S-A dapat menuliskan empat kemungkinan
ukuran dilengkapi dengan jumlah keramik pada setiap polanya. Subjek S-A sudah benar dalam
menuliskan banyakya keramik untuk kemungkinan 3 dan 4, akan tetapi untuk kemungkinan 1
dan 2 ada kesalahan hitung. Subjek S-A juga dapat memberikan penjelasan dan alasan yang
menjelaskan bahwa banyaknya keramik seperti pola bilangan.

Melalui wawancara subjek S-A menjelaskan bahwa untuk menemukan pola yang
dilakukan yakni dengan melakukan perhitungan pada keramik bagian panjang dan lebar ruangan,
selanjutnya menjumlahkan semua keramik pada pola 1. Setelah itu, subjek bisa mengetahui
banyaknya keramik untuk pola selanjutnya. Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara subjek S-
A dapat memenuhi indikator kelancaran.

Berikut ditampilkan hasil pekerjaan subjek S-B yang tidak memenuhi indikator kelancaran

dapat disajikan sesuai Gambar 2.
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Gambar 2. Pekerjaan Subjek S-B Untuk Indikator Kelancaran
Gambar 2 menunjukkan bahwa subjek S-B hanya menuliskan satu kemungkinan

dilengkapi dengan banyak keramik yang membentuk pola dengan lancar dan benar. Subjek S-B
dapat memberikan penjelasan dan alasan yang menjelaskan bahwa banyaknya keramik
membentuk pola bilangan. Subjek S-B menjelaskan ketika wawancara bahwa strategi yang
digunakan untuk mengetahui polanya adalah dengan cara coba-coba. Artinya subjek S-B dapat
memahami maksudnya, sehingga bisa memberikan jawabannya. Dalam proses pengerjaan
subjek S-B bisa menjelaskan, namun hanya belum menemukan kemungkinan lain karena
membutuhkan waktu yang lama dalam proses menghitung. Sebagaimana dalam penelitian
Dalilan & Sofyan (2022) siswa masih belum dapat menuliskan jawaban dari soal dengan berbagai
ide berbeda. Berdasarkan hasil jawaban yang hanya menuliskan satu kemungkinan dan hasil
wawancara subjek S-B tidak memenuhi indikator kelancaran.

Hasil pekerjaan subjek S-C yang dapat memenuhi indikator kelancaran dapat ditampilkan

sesuai Gambar 3.
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Gambar 3. Pekerjaan Subjek S-C Untuk Indikator Kelancaran
Gambar 3 menunjukkan bahwa subjek S-C dapat menuliskan dua jawaban kemungkinan

ukuran dilengkapi dengan banyaknya keramik di setiap pola dengan lancar dan benar. Subjek S-
C juga dapat memberikan penjelasan dan alasan yang menyatakan banyaknya keramik
membentuk pola bilangan. Subjek S-C pada saat wawancara menerangkan bahwa
menyelesaikan masalah dengan memakai cara penemuan polanya. Cara yang digunakan yakni
dengan membagi ukuran ruangan dengan keramik yang akan digunakan. Lalu semua keramik
pola pertama dijumlahkan. Selanjutnya penemuan pola yang ke-2 dan seterusnya subjek S-C
mengurangi 2 keramik pada bagian panjang dan lebar kemudian menjumlahkannya. Subjek S-C
bisa paham akan permasalahannya, sehingga jawaban yang dituliskannya bisa lancar dan benar.
Subjek S-C dapat menjelaskan bagaimana proses pengerjaan dan yakin dengan jawabannya.
Berdasarkan hasil jawaban dan wawancaran subjek S-C dapat memenuhi indikator kelancaran.

b. Keluwesan
Berdasarkan hasil tes secara keseluruhan diperoleh hasil bahwa persentase siswa yang

dapat memenuhi indikator keluwesan sebanyak 63%. Berikut disajikan hasil jawaban subjek S-A

yang memenuhi indikator keluwesan dapat disajikan sesuai gambar 4.
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Gambar 4. Pekerjaan Subjek S-A untuk Indikator Keluwesan
Gambar 4 menunjukkan bahwa subjek S-A memberikan dua cara dalam menyelesaikan

masalah yakni dengan pembagian dan cara manipulasi atau permisalan. Langkah pertama yang
digunakan subjek S-A yaitu menjumlahkan semua keramik pada satu kemungkinan ukuran yang
telah dituliskannya lalu membagi uang 4.000.000 dengan jumlah keramik yang dibutuhkan yaitu
500 keramik, sehingga hasil akhirnya yakni 8000. Untuk strategi/cara yang permisalan subjek S-
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A memisalkan harga 1 keramik dengan variabel z, kemudian dibuat sebuah perbandingan dan
dilanjutnkan dengan cara pembagian. Hasil jawaban yang ditemukan menggunakan dua cara
yang berbeda sama.

Berdasarkan hasil wawancara subjek S-A menerangkan bahwa dapat memahami
maksud dari soal dan yakin bahwa cara tersebut merupakan ide terbaiknya. Dengan jawaban
akhir yang sama subjek S-A yakin bahwa jawaban tersebut benar. Menurut hasil jawaban dan
wawancaran subjek S-A dapat memenuhi indikator keluwesan.

Berikut disajikan hasil jawaban subjek S-B yang memenuhi indikator keluwesan bisa

disajikan sesuai Gambar 5.

\\6+\o»¢> '}— Jan +9} *@%9 = Ses

Z 9066.088 1S66 g epp

Gambar 5. Pekerjaan Subjek S-B Untuk Indikator Keluwesan
Gambar 5 menunjukkan subjek S-B bisa memberikan satu cara penyelesaian dengan

benar, urut dan jelas. Subjek S-B menuliskan strategi pemecahan masalah dengan cara
pembagian agar dapat menentukan harga per keramik yang diperlukan. Hasil wawancara subjek
S-Bdiperolehinformasi bahwa subjek S-B yakin jika ide itu termasuk yang terbaik. Namun, subjek
S-B merasa mengalami kesulitan pada saat mencari strategi/cara lain untuk menyelesaikan
masalah tersebut, dan akhirnya tidak menemukan cara lain. Biasanya siswa bingung dalam
menyelesaikan permasalahan disebabkan belum memahami soal yang diberikan (Sari &
Afriansyah, 2022). Menurut hasil jawaban dan wawancara subjek S-B dapat mencapai indikator
keluwesan.

Berikut disajikan hasil pekerjaan subjek S-C yang memenuhi indikator keluwesan dapat
dilihat pada Gambar 6.

L 40§40 g 118 =\
238438 4 \b 416 - (og
3.3b43b 414t 1 =00
434134 1124\ 32
Cany g2k Y0784,
oD

A .000 000 DO =500 = 3.000 .60

Gambar 6. Pekerjaan Subjek S-C Untuk Indikator Keluwesan
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Gambar 6 menunjukkan subjek S-C bisa menuliskan satu cara dengan benar. Subjek S-C
menggunakan cara pembagian untuk menentukan harga satuan keramik yang diperlukan.
Berdasarkan hasil wawancara subjek S-C yakin bahwa cara tersebut adalah cara satu-satunya
dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Namun, sebelum mendapatkan ide tersebut
subjek S-C mengalami kesulitan dan kebingungan. Rata-rata siswa hanya dapat menuliskan satu
cara dan dan tidak menemukan ide selain ide tersebut (Sari & Afriansyah, 2022). Menurut hasil
jawaban dan wawancara subjek S-C dapat memenuhi indikator keluwesan

c. Kebaruan
Berdasarkan hasil tes secara keseluruhan diperoleh hasil bahwa persentase siswa yang

dapat memenuhi indikator kebaruan sebanyak 4%. Indikator kebaruan ini merupakan indikator
yang paling sedikit dapat dipenuhi oleh siswa. Pada tes yang dilakukan, subjek S-A dapat
menuliskan satu cara pemecahan masalah berbeda. Berikut hasil jawaban subjek S-A yang

berbeda dengan teman-temannya ditampilkan sesuai Gambar 7.

(Cara Yo ko -2
Misal hana leramie : 2

Z . 4.000.000
{ 500

2 so0 : 4.000.000
72 : 4.000.000

Soo
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Gambar 7. Pekerjaan Subjek S-A Untuk Indikator Kebaruan
Menurut Gambar 7 subjek S-A dapat menuliskan strategi yang kedua untuk

menyelesaikan permasalahan. Subjek S-A menggunakan cara permisalan harga keramik,
kemudian dibuatlah perbandingan hingga menemukan hasil akhir dari harga 1 keramiknya.
Melalui wawancara subjek S-A menjelaskan awalnya hanya mencoba untuk menggunakan
strategi ini, akan tetapi ketika didapatkan hasilnya sama dengan cara yang sebelumnya maka
subjek S-Ayakin apabila ide yang ia gunakan benar. Menurut hasil jawaban dan wawancara subjek
S-A dapat memenubhi indikator kebaruan.

Subjek S-B dan subjek S-C tidak menuliskan adanya kemungkinan dan strategi
penyelesaian masalah berbeda. Berdasarkan hasil wawancara subjek S-B dan subjek S-C
menceritakan bahwa tidak mengetahui cara lain. Rata-rata siswa belum dapat memenuhi
indikator keaslian/kebaruan dalam menyelesaikan soal yang diberikan(Sari & Afriansyah, 2022).

Siswa bisa menyelesaikan masalah seperti cara yang pernah dijelaskan oleh gurunya (Dalilan &
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Sofyan, 2022). Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara subjek S-B dan subjek S-C tidak dapat
memenuhi indikator kebaruan.

Setiap siswa dapat memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif yang tidak sama.
Sehingga, kemampuan berpikir kreatif masing-masing siswa berbeda pula (Pratiwi dkk., 2022;
Sabarudin dkk., 2023). Sebagaimana Muthaharah dkk., (2018) yang menjelaskan bahwa terdapat

perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di tiap jenjang pendidikan yang sama

4. KESIMPULAN
Menurut hasil penelitian dan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa secara

keseluruhan terdapat 71% siswa memenuhi indikator kelancaran, 63% siswa memenuhi
indikator keluwesan dan 4% siswa memenuhi indikator kebaruan. Indikator yang paling sedikit
dicapai oleh siswa yakni indikator kebaruan. Sedangkan indikator yang paling banyak dapat
dipenuhi oleh siswa yakni indikator kelancaran. Guru disarankan untuk melatihkan siswa
menyelesaikan masalah dengan berbagai jawaban benar, sehingga kemampuan berpikir kreatif

siswa dapat terasah
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